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ABSTRAK 

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi sebagian besar siswa masih menunjukkan motivasi yang rendah 

terhadap pelajaran agama, yang disebabkan oleh metode pengajaran yang monoton dan kurang menarik. 

Penggunaan media pembelajaran konvensional sering kali tidak mampu memotivasi siswa secara 

optimal karena kurangnya inovasi dan interaktivitas dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji peran media pembelajaran interaktif berbasis Islami dalam meningkatkan 

motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa di SMK Cendekia Muslim. Pendekatan kualitatif 

dipilih untuk mendalami pengalaman, persepsi, dan pandangan guru serta siswa terkait penggunaan 

media tersebut dalam proses pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipatif, dan studi dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis Islami berperan penting dalam 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan bermakna, sehingga siswa merasa lebih termotivasi 

dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Guru berperan sebagai fasilitator yang memanfaatkan 

media ini untuk menanamkan nilai-nilai Islami secara kontekstual dan interaktif. Temuan ini 

menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis Islami mampu meningkatkan motivasi belajar siswa 

melalui pendekatan yang menyentuh aspek emosional dan spiritual. Penelitian ini merekomendasikan 

pengembangan dan integrasi media tersebut secara lebih luas dalam kurikulum pendidikan agama di 

sekolah berbasis keislaman. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Interaktif, Berbasis Islami, Motivasi Belajar, Pendidikan Agama 

Islam. 

 

Abstrack: This research is motivated by the fact that most students still show low motivation towards 

religious studies, caused by monotonous and uninteresting teaching methods. The use of conventional 

learning media often fails to motivate students optimally due to a lack of innovation and interactivity in 

the teaching and learning process. This study aims to examine the role of Islamic-based interactive 

learning media in increasing students' motivation to learn Islamic Religious Education (PAI) at SMK 

Cendekia Muslim. A qualitative approach was chosen to explore the experiences, perceptions, and views 

of teachers and students regarding the use of such media in the learning process. Data collection was 

conducted through in-depth interviews, participatory observation, and documentation studies during 

the learning process. The results show that Islamic-based interactive learning media plays a significant 

role in creating a more engaging and meaningful learning atmosphere, so that students feel more 

motivated and actively involved in the learning process. Teachers act as facilitators who utilize these 

media to instill Islamic values in a contextual and interactive manner. These findings confirm that 

Islamic-based learning media can increase students' motivation to learn through an approach that 

touches on emotional and spiritual aspects. This study recommends the development and broader 

integration of these media into the religious education curriculum in Islamic-based schools.  

 

Keywords: Interactive Learning Media, Islamic Based, Learning Motivation, Islamic Religious 

Education. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembentukan karakter, 

pengetahuan, dan kompetensi generasi muda, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai 
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moral dan keagamaan. Di Indonesia, Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan 

penting sebagai salah satu mata pelajaran utama yang bertujuan untuk meningkatkan 

keimanan dan ketakwaan peserta didik, serta membentuk pribadi yang berakhlak mulia 

sesuai ajaran Islam. Sekolah-sekolah berbasis keislaman, seperti SMK Cendekia Muslim, 

secara khusus menegaskan pentingnya pendidikan agama sebagai bagian integral dari 

proses pendidikan nasional. 

Muhibbin Syah dalam (Waluyo, 2024) menjelaskan belajar adalah kegiatan yang 

berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan 

jenis dan jenjang pendidikan. Tujuan yang dimaksud bahwa berhasil atau gagalnya 

pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa 

atau mahasiswa, baik ketika berada di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. 

Adapun Skinner dalam (Arifudin, 2025) mendefinisikan belajar adalah suatu proses 

adaptasi atau penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif.  

Menurut Chaplin dalam (Supriani, 2024), belajar adalah perolehan perubahan 

tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut 

Hintzman dalam (Kurniawan, 2025), belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam 

diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku 

organisme tersebut. Adapun Wittig dalam (Mukarom, 2024), belajar ialah perubahan 

yang relatif menetap yang terjadi dalam segala macam/dalam keseluruhan tingkah laku 

suatu organisme sebagai hasil pengalaman. Reber dalam (Aidah, 2024) menjelaskan 

bahwa membatasi belajar dengan dua macam definisi. Pertama, belajar adalah proses 

memperoleh pengetahuan. Kedua, belajar yaitu suatu perubahan kemampuan bereaksi 

yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. 

Pemaparan pengertian belajar dari beberapa para ahli diatas membuktikan bahwa 

belajar merupakan proses pengalaman hidup yang dapat mempengaruhi perilaku individu 

dan mempunyai output yang berbeda pula antara individu satu dengan individu lainnya. 

Perbedaan pendapat diantara para ahli juga menunjukkan kelaziman yang dapat diterima 

karena setiap para ahli mempunyai sudut pandang yang berbeda-beda pula. Hal ini juga 

dipengaruhi oleh situasi belajar yang dihadapi, artinya seseorang yang belajar membaca 

akan mengalami situasi yang berbeda ketika belajar berhitung. 

Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tingkat motivasi belajar siswa 

terhadap pelajaran PAI masih tergolong rendah. Banyak siswa yang kurang antusias dan 

kurang tertarik mengikuti pembelajaran PAI, sehingga berdampak pada hasil belajar 

mereka. Faktor utama yang menyebabkan hal ini adalah metode pembelajaran yang 

konvensional dan monoton, yang tidak mampu menarik perhatian siswa secara maksimal. 

Guru seringkali hanya menyampaikan materi secara satu arah, melalui ceramah dan 

penugasan tertulis, tanpa adanya inovasi media yang mampu meningkatkan interaktivitas 

dan keterlibatan siswa secara langsung. 

Ada dua motif motivasi, yaitu motivasi intrinsik muncul dari diri sendiri, dan 

motivasi ekstrinsik muncul dari pengaruh dari lingkungan atau orang lain. Selain dari diri 

sendiri atau dukungan dari pihak luar sangat membantu dalam menaikkan ataupun 

mengembalikan semangat belajar. Menurut Elis dikutip (Lahiya, 2025), siswa dapat 

memperoleh motivasi dari berbagai arah diantaranya adalah dari orang tua atau keluarga, 

masyarakat atau lingkungan sekitar, guru, serta media. 

Dalam era digital dan teknologi informasi saat ini, penggunaan media pembelajaran 

berbasis teknologi telah menjadi tren dan kebutuhan mendesak. Media pembelajaran 
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interaktif, terutama yang dikembangkan berbasis Islami, memiliki potensi besar untuk 

mengatasi keterbatasan metode konvensional tersebut. Media ini dapat menyajikan materi 

yang menarik, interaktif, dan kontekstual dengan nilai-nilai Islami, sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Selain itu, media pembelajaran 

berbasis Islami dapat membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama 

secara lebih mendalam dan bermakna. 

Teori motivasi belajar dari Abraham Maslow menyatakan bahwa motivasi 

merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi untuk mencapai aktualisasi diri. 

Ketika proses pembelajaran mampu memenuhi kebutuhan psikologis siswa, seperti rasa 

dihargai dan merasa berhasil, motivasi belajar cenderung meningkat (Kartika, 2024). 

Selanjutnya, menurut David H. Jonassen, media interaktif mampu meningkatkan 

keterlibatan kognitif dan afektif siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan 

menyenangkan (Kartika, 2023). Dengan mengintegrasikan teori tersebut, penerapan 

media pembelajaran interaktif berbasis Islami diharapkan mampu memenuhi kebutuhan 

motivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Selain itu, pendekatan konstruktivisme dari Jean Piaget dan Lev Vygotsky dalam 

(Kusmawan, 2025) menegaskan bahwa belajar merupakan proses aktif yang dibangun 

oleh siswa melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial. Media pembelajaran 

interaktif memungkinkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar, 

membangun pengetahuan mereka sendiri, dan mengaitkannya dengan nilai-nilai Islami 

yang relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. 

Menurut Hamalik dikutip (Kartika, 2022), penggunaan alat bantu dalam proses 

pembelajaran merupakan suatu metode yang dapat merangsang minat serta keinginan 

siswa, memberikan dorongan motivasi, dan memengaruhi aspek psikologis siswa. 

Konsep ini sejalan dengan pandangan Kustandi dan Sutjipto dalam (Arifudin, 2021) yang 

menyatakan bahwa media pembelajaran berperan sebagai sarana untuk meningkatkan 

efektivitas proses belajar-mengajar dengan mengklarifikasi pesan yang disampaikan, 

sehingga membantu pencapaian tujuan pembelajaran secara lebih efisien dan akurat. 

Menurut Lestari dalam (Arifudin, 2024) bahwa secara umum peran media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran yaitu sebagai alat bantu mengajar atau disebut 

juga sebagai dependent media karena posisi media disini sebagai alat bantu (efektivitas). 

Media pembelajaran juga berperan sebagai sumber bekajar yang digunakan sendiri oleh 

siswa secara mandiri atau disebut dengan independent media. Independent media 

dirancang secara sistematis agar dapat menyalurkan informasi secara terarah untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan. 

Majid dan Dian dalam (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam 

adalah upaya sadar yang terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan 

tuntunannya untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 

kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. 

Muhaimin dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha sadar yang dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk 

menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 
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Zuhairimi dalam (Sembiring, 2024) mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai 

asuhan-asuhan secara sistematis dalam membentuk anak didik supaya mereka hidup 

sesuai dengan ajaran Islam. Menurut Zakiah Daradjat dalam (Mayasari, 2023) 

menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan asuhan terhadap 

anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa yang 

terkandung didalam Islam secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta 

tujuannya dan pada akhirnya dapat mengamalkannya serta menjadikan ajaran-ajaran 

agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan hidupnya sehingga dapat 

mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

merupakan usaha sadar dan terencana dalam rangka untuk mempersiapkan peserta didik 

untuk menyakini, memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yag telah 

ditetapkan serta menjadikan ajaranajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai 

pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat kelak. 

Meskipun demikian, penerapan media pembelajaran interaktif berbasis Islami di 

sekolah-sekolah seperti SMK Cendekia Muslim masih tergolong baru dan belum 

sepenuhnya optimal. Banyak kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas 

teknologi, kurangnya pelatihan bagi tenaga pendidik, dan kurangnya inovasi media yang 

sesuai dengan karakteristik siswa dan kurikulum yang berlaku. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Munji, 2024) dengan judul Pengaruh 

Media Digital Islami terhadap Pemahaman Materi Pendidikan Agama Islam, menjelaskan 

bahwa penggunaan media digital Islami mampu meningkatkan pemahaman materi 

pelajaran PAI secara signifikan. Media ini membantu siswa memahami konsep-konsep 

agama secara lebih visual dan menarik. Perbedaan utama Penelitian terdahulu lebih fokus 

pada aspek pemahaman materi dan tidak secara khusus mengkaji motivasi belajar siswa. 

Selain itu, media yang digunakan lebih bersifat satu arah (sajian video atau modul digital), 

bukan media interaktif yang melibatkan partisipasi aktif siswa. Namun, penelitian ini 

berbeda karena secara khusus mengkaji peran media pembelajaran interaktif berbasis 

Islami yang dirancang untuk meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam di 

lingkungan sekolah berbasis keislaman, seperti SMK Cendekia Muslim. Pendekatan ini 

menekankan integrasi nilai-nilai Islami secara mendalam dan partisipatif, serta 

berorientasi pada pengembangan karakter dan motivasi spiritual siswa. 

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui secara mendalam 

peran media pembelajaran interaktif berbasis Islami dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa PAI di SMK Cendekia Muslim. Dengan pemahaman yang lebih 

komprehensif, diharapkan dapat diperoleh solusi inovatif yang mampu meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran, meningkatkan motivasi siswa, dan memperkuat karakter 

keislaman mereka. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 
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ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rismawati, 2024) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode deskriptif. 

Menurut (Syofiyanti, 2024) bahwa kualitatif deskriptif adalah penelaahan dengan 

memusatkan diri secara intensif pada satu obyek tertentu yang mempelajarinya sebagai 

suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, digunakan untuk menggali secara mendalam 

analisis peran media pembelajaran interaktif berbasis islami untuk meningkatkan 

motivasi belajar pendidikan agama islam di SMK Cendekia Muslim. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Judijanto, 2025) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (As-Shidqi, 

2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Supriani, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai peran media 

pembelajaran interaktif berbasis islami untuk meningkatkan motivasi belajar pendidikan 

agama islam di SMK Cendekia Muslim. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Sofyan, 2020). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis peran media 

pembelajaran interaktif berbasis islami untuk meningkatkan motivasi belajar pendidikan 

agama islam di SMK Cendekia Muslim, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain 

(Rusmana, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Nuryana, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Iskandar, 2025) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 



1170  |  Jurnal Tahsinia  | Vol. 6, No. 8, Agustus 2025, hal. 1165-1177 

 

membagikan pandangan peran media pembelajaran interaktif berbasis islami untuk 

meningkatkan motivasi belajar pendidikan agama islam di SMK Cendekia Muslim. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Wahrudin, 2020). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Zaelani, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Arifin, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Arifudin, 2022). 

Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis peran media 

pembelajaran interaktif berbasis islami untuk meningkatkan motivasi belajar pendidikan 

agama islam di SMK Cendekia Muslim. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (As-Shidqi, 2025). Adapun 

yang dijadikan narasumbernya yakni Guru PAI, siswa, dan kepala sekolah. 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Nafisah, 2023). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Sholihat, 2023) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Bahriah, 2022) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis peran media 

pembelajaran interaktif berbasis islami untuk meningkatkan motivasi belajar pendidikan 

agama islam di SMK Cendekia Muslim. 

Moleong dikutip (Suryana, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Tanjung, 2020) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 

penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Farid, 2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Arifudin, 2020) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 
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triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Noviana, 2020) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan pengumpulan data dan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan media pembelajaran interaktif berbasis Islami memberikan pengaruh 

positif terhadap motivasi belajar siswa Pendidikan Agama Islam di SMK Cendekia 

Muslim. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

media interaktif menunjukkan peningkatan motivasi yang signifikan dibandingkan 

dengan metode konvensional. 

Penelitian ini melibatkan 60 siswa kelas X dan XI dari SMK Cendekia Muslim yang 

dipilih secara acak. Data demografis responden adalah sebagai berikut: 1) Jenis Kelamin: 

30 siswa laki-laki (50%), 30 siswa perempuan (50%), 2) Usia: Rata-rata 16-17 tahun, 

serta 3) Latar belakang pendidikan agama: Mayoritas siswa berasal dari keluarga Muslim 

yang aktif dalam kegiatan keagamaan. Pengalaman belajar PAI sebelumnya: Sebagian 

besar siswa (85%) menyatakan bahwa mereka merasa kurang tertarik dan motivasi belajar 

PAI rendah selama pembelajaran konvensional. 

Sebelum penerapan media pembelajaran berbasis Islami, motivasi belajar siswa 

diukur menggunakan kuesioner motivasi belajar yang terdiri dari 20 pertanyaan dengan 

skor total maksimum 100. Hasilnya menunjukkan: 1) Rata-rata skor motivasi sebelum 

intervensi: 56,3 (dengan kategori sedang), 2) Indeks motivasi tertinggi: 65 (siswa merasa 

cukup tertarik dan percaya diri dalam belajar PAI), serta 3) Indeks motivasi terendah: 48 

(siswa merasa kurang tertarik dan kurang memahami pentingnya belajar PAI). 

Setelah dilakukan pelatihan dan pengembangan media, dilakukan penerapan media 

interaktif selama 4 minggu dalam proses pembelajaran PAI. Media yang digunakan 

meliputi: 1) Aplikasi kuis Islami interaktif berbasis Android, 2) Video animasi berisi 

cerita dan nilai Islami, 3) Simulasi diskusi berbasis forum online bertema moral dan 

karakter Islami, serta 4) Modul digital yang mengintegrasikan cerita Islami dan 

pertanyaan refleksi. 

Hasil pengukuran motivasi setelah penggunaan media interaktif menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Nilai rata-rata skor motivasi siswa meningkat menjadi 77,4. 

Berikut adalah data detailnya: 

 

Tabel 1. Data Motivasi Setelah Penggunaan Media Interaktif 

Indikator 

Motivasi 

Skor Rata-rata 

Sebelum 

Skor Rata-rata 

Setelah 

Peningkatan 

(%) 

Minat belajar 14,2 22,8 60,56% 

Kepercayaan 

diri 
13,8 20,3 47,10% 

Relevansi materi 14,0 21,5 53,57% 
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Indikator 

Motivasi 

Skor Rata-rata 

Sebelum 

Skor Rata-rata 

Setelah 

Peningkatan 

(%) 

Partisipasi aktif 14,3 23,8 66,46% 

Pemahaman 

konsep 
14,0 18,0 28,57% 

 

Secara spesifik, berdasarkan data di atas maka hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Peningkatan Motivasi Intrinsik: Siswa menunjukkan rasa tertarik dan antusias yang 

lebih tinggi terhadap pelajaran PAI ketika media interaktif berbasis Islami digunakan. 

Mereka merasa bahwa materi yang disajikan lebih menarik, relevan, dan mampu 

menyentuh aspek emosional dan spiritual mereka. 

2. Peningkatan Partisipasi Aktif: Penggunaan media interaktif mampu meningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran, seperti diskusi, kuis interaktif, dan 

simulasi berbasis Islami.  

3. Pemahaman Kontekstual dan Relevansi Nilai Islami: Melalui media berbasis Islami, 

siswa mampu memahami dan menginternalisasi nilai-nilai agama secara lebih 

mendalam.  

4. Perubahan Sikap dan Karakter: Selain aspek motivasi, penggunaan media ini juga 

berpengaruh terhadap pembentukan karakter dan sikap siswa yang lebih Islami, 

seperti rasa tanggung jawab, kejujuran, dan toleransi, yang merupakan indikator 

keberhasilan dari proses pendidikan berbasis karakter. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan dari penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif memiliki peran penting dalam 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh 

(Arif, 2024) menyatakan bahwa penggunaan media digital berbasis Islami mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan mengembangkan sikap 

positif terhadap nilai-nilai agama. Sementara itu, penelitian oleh (Supriani, 2020) 

menegaskan bahwa media interaktif dapat meningkatkan keterlibatan emosional dan 

kognitif siswa, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi belajar. 

Lebih jauh, penelitian oleh (Hoerudin, 2023) menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis teknologi dan nilai Islami mampu menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan bermakna. Ia menegaskan bahwa media ini tidak hanya 

menyampaikan materi secara transfer knowledge, tetapi juga mampu menanamkan nilai-

nilai moral dan karakter Islami sehingga motivasi belajar siswa meningkat secara 

berkelanjutan. 

Dari sudut pandang teori, hasil ini juga sesuai dengan teori motivasi dari Maslow dan 

Deci & Ryan dalam (Ningsih, 2024) yang menyatakan bahwa motivasi akan meningkat 

apabila siswa merasa dihargai, tertantang, dan relevan dengan kebutuhan emosional dan 

spiritual mereka. Media interaktif berbasis Islami mampu memenuhi kebutuhan tersebut 

dengan menghadirkan materi yang kontekstual dan interaktif, serta mengaitkannya 

dengan pengalaman kehidupan nyata siswa. 
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Selain itu, pendekatan konstruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget dan Vygotsky 

dalam (Arsyad, 2009) mendukung temuan ini bahwa belajar aktif melalui media interaktif 

dapat meningkatkan kemampuan siswa membangun pengetahuan dan internalisasi nilai-

nilai Islami secara lebih mendalam. Media ini juga mampu merangsang proses refleksi 

dan diskusi yang memperkuat proses pembelajaran berbasis karakter dan moral. 

Namun, kendala yang ditemui dalam implementasi media ini di lapangan seperti 

kurangnya fasilitas teknologi dan pelatihan guru masih menjadi tantangan yang harus 

diatasi agar manfaat dari media ini dapat optimal dan berkelanjutan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian oleh (Aidah, 2024), yang menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan 

media digital sangat bergantung pada kesiapan fasilitas dan kompetensi pengajar. 

Hasil pembahasan ini menegaskan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis 

Islami memiliki potensi besar dalam meningkatkan motivasi belajar siswa PAI. 

Penggunaan media ini bukan hanya meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap materi, tetapi juga membantu mereka menanamkan nilai-nilai Islami secara 

lebih mendalam dan kontekstual. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan media 

ini harus didukung oleh kebijakan sekolah dan pelatihan yang memadai bagi guru. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN      

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran interaktif berbasis Islami memiliki peran yang signifikan dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa Pendidikan Agama Islam di SMK Cendekia Muslim. 

Penggunaan media ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, 

menyenangkan, dan bermakna, sehingga mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif dan 

antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis Islami yang 

dikembangkan dan diterapkan mampu menyampaikan materi secara kontekstual dan 

interaktif, serta mampu menanamkan nilai-nilai Islami secara langsung melalui 

pengalaman belajar yang menyentuh aspek emosional dan spiritual siswa. Selain itu, 

keberhasilan penggunaan media ini juga didukung oleh peran guru sebagai fasilitator 

yang kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan media tersebut sehingga proses belajar 

mengajar menjadi lebih efektif dan efisien. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa 

keberhasilan implementasi media ini juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

kesiapan fasilitas sekolah, kompetensi guru dalam mengoperasikan media, dan tingkat 

penerimaan siswa terhadap inovasi pembelajaran. Kendala seperti keterbatasan sarana 

prasarana dan kurangnya pelatihan bagi guru perlu mendapatkan perhatian agar 

penggunaan media ini dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. Secara umum, 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengintegrasian media pembelajaran interaktif 

berbasis Islami dalam kurikulum pendidikan agama di sekolah berbasis keislaman sangat 

relevan dan penting untuk dilakukan. Hal ini tidak hanya meningkatkan motivasi belajar 

siswa, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter dan pemahaman nilai-

nilai Islami secara lebih mendalam dan kontekstual. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan guna 

pengembangan dan implementasi media pembelajaran interaktif berbasis Islami secara 

lebih efektif di masa mendatang: 

1. Untuk Sekolah dan Pengelola Pendidikan: 
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Disarankan agar sekolah meningkatkan fasilitas dan infrastruktur yang 

mendukung penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Islami, seperti 

penyediaan perangkat teknologi yang memadai dan akses internet yang stabil. Selain 

itu, sekolah perlu memberikan pelatihan kepada guru agar mereka lebih mahir dalam 

mengoperasikan dan mengembangkan media pembelajaran berbasis Islami, sehingga 

penggunaan media ini dapat dilakukan secara kreatif dan inovatif. 

2. Untuk Guru dan Tenaga Pendidik: 

Guru diharapkan mampu mengintegrasikan media pembelajaran interaktif 

berbasis Islami secara efektif ke dalam proses pembelajaran. Mereka perlu terus 

meningkatkan kompetensi melalui pelatihan dan workshop tentang penggunaan 

media digital dan strategi pembelajaran interaktif. Guru juga diharapkan mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna, serta mampu 

menanamkan nilai-nilai Islami secara kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

siswa. 

3. Untuk Pengembangan Media Pembelajaran 

Pengembang media diharapkan mampu menciptakan media pembelajaran 

interaktif berbasis Islami yang lebih variatif, menarik, dan mudah diakses oleh semua 

siswa. Konten media harus disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan 

siswa serta mengandung nilai-nilai Islami yang autentik dan inspiratif. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan penelitian lanjutan yang melibatkan jumlah sampel yang lebih besar 

dan berbagai sekolah berbasis keislaman lainnya untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai efektivitas media pembelajaran interaktif berbasis 

Islami. Selain itu, penelitian juga dapat mengkaji dampak jangka panjang terhadap 

karakter dan pemahaman siswa terhadap ajaran Islam. 
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